
 
 

 
 

ABSTRAK 

STRATEGI INDONESIA DALAM CTI-CFF TERKAIT PERLINDUNGAN 

TERUMBU KARANG TAHUN 2020-2025 
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 Kerusakan terumbu karang Indonesia disebabkan oleh ancaman lokal 

seperti penangkapan ikan yang merusak, kerusakan akibat wilayah pariwisata, dan 

polusi laut, ancaman regional seperti penangkapan ikan ilegal dan ancaman 

internasional seperti perubahan iklim. Kerusakan terumbu karang Indonesia 

mendukung Indonesia dalam menginisiasikan CTI-CFF sebagai respon terhadap isu 

kerusakan terumbu karang dan lingkungan laut di kawasan segitiga karang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana strategi Indonesia dalam 

kerja sama CTI-CFF terkait perlindungan terumbu karang tahun 2020-2025. 

Penelitian ini menggunakan teori diplomasi lingkungan oleh Sasskind dan Ali yang 

dengan 2 bidang yaitu keamanan lingkungan, dan tata kelola lingkungan global. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder yang diperoleh melalui studi pustaka dan studi dokumen dari website 

pemerintah, laporan tahunan, berita dan jurnal-jurnal terkait. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 3 strategi dalam CTI-CFF terkait 

perlindungan terumbu karang tahun 2020—2025. Perspektif keamanan lingkungan 

memandang Indonesia memiliki strategi konservasi terumbu karang dan ekonomi 

biru. Sementara tata kelola lingkungan global Indonesia memiliki strategi adaptasi 

perubahan iklim dengan CTI-CFF sebagai tempat kerja sama dan negosiasi 

Indonesia. 
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ABSTRACT 

INDONESIA'S STRATEGY FOR CORAL REEF PROTECTION 

THROUGH THE CTI-CFF, 2020-2025 

By 

ADELIA NOVIYANTI 

 

 The degradation of Indonesia’s coral reefs is caused by local threats such as 

destructive fishing practices, damage from tourism, and marine pollution; regional 

threats such as illegal fishing; and international threats such as climate change. The 

degradation of Indonesia’s coral reefs has prompted Indonesia to initiate the CTI-

CFF as a response to issues of coral reef degradation and marine environmental 

degradation in the Coral Triangle region. This research aims to explain Indonesia’s 

strategies within the CTI-CFF framework regarding coral reef protection for the 

period 2020–2025. The study applies Sasskind and Ali’s theory of environmental 

diplomacy, which encompasses two domains: environmental security and global 

environmental governance. This research employs a qualitative research method 

with a descriptive qualitative approach. The data used in this study consists of 

secondary data obtained through literature reviews and document analysis from 

government websites, annual reports, news articles, and relevant journals. The 

results of this study indicate that Indonesia has three strategies within the CTI-CFF 

framework regarding coral reef protection for the period 2020–2025. From an 

environmental security perspective, Indonesia has strategies for coral reef 

conservation and the blue economy. Meanwhile, in terms of global environmental 

governance, Indonesia has a climate change adaptation strategy, with the CTI-CFF 

serving as a platform for Indonesia’s cooperation and negotiations.  
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